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Abstrak

Tri-Path Sandal merupakan inovasi sandal terapi yang didesain untuk mempermudah kehidupan pasien pasca-stroke terutama dalam
mengembalikan kemampuan mereka untuk berjalan dengan normal serta melatih kekuatan otot kaki. Penelitian ini memiliki tujuan yakni
mendesain dan mengembangkan produk 77i-Path Sandal dengan menggunakan metode Nigel Cross. Tri-Path Sandal dilengkapi dengan visual
laser yang membantu dalam memandu langkah pengguna, auditory feedback clicker yang berfungsi sebagai pendeteksi langkah, dan juga
resistance band yang berfungsi untuk melatih otot kaki pada posisi duduk. Proses desain dilakukan menggunakan pendekatan metode rasional
Nigel Cross yang terdiri dari tujuh langkah yang saling terintegrasi, yaitu klarifikasi tujuan, penetapan fungsi, penyusunan kebutuhan, penentuan
karakteristik, pembangkitan alternatif, evaluasi alternatif, serta pengembangan rancangan akhir. Dengan tujuan mengonfirmasi produk telah
sesuai dengan keperluan konsumen, digunakan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk menginterpretasi keinginan konsumen
menjadi karakteristik teknis, serta Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan prioritas atribut berdasarkan preferensi konsumen.
Penyelesaian akhir desain dilakukan menggunakan metode value engineering, yang berhasil memangkas biaya produksi dari Rp689.500 menjadi
Rp264.500 tanpa mengurangi kualitas produk. Tri-Path Sandal menjadi solusi yang inovatif, nyaman, dan ekonomis bagi pasien pasca-stroke
yang memiliki kesulitan dalam mobilisasi.

Kata Kunci: Kekakuan Otot; Pasca-Stroke; Nigel Cross

Abstract

Tri-Path Sandal is an innovative therapeutic sandal designed to simplify the lives of post-stroke patients, especially in restoring their ability to
walk normally and training leg muscle strength. This research is done in hopes of developing the Tri-Path Sandal product using the Nigel Cross
method. Tri-Path Sandal is equipped with a visual laser that helps guide the user's steps, an auditory feedback clicker that functions as a step
detector, and also a resistance band that functions to train leg muscles in a sitting position. The process was accomplished using the Nigel Cross
rational method which is made of seven integrated steps, namely clarifying goals, determining functions, compiling needs, determining
characteristics, generating alternatives, evaluating alternatives, and developing the final design. With the goal of ensuring that the product is
in accordance with consumer needs, Quality Function Deployment (QFD) is used to interpret user desires into technical characteristics, and
the Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine attribute priorities according to consumer preferences. The final design was completed
using the value engineering method, which has in succession reduced production costs from Rp689,500 to Rp264,500 without reducing product
Sfunctionality. Tri-Path Sandal is an innovative, comfortable, and economical solution for post-stroke patients who have difficulty mobilizing.

Keywords: Muscle Stiffness; Post-Stroke; Nigel Cross

1. Pendahuluan

Stroke adalah hilangnya fungsi saraf secara mendadak yang disebabkan oleh terganggunya aliran darah ke otak, baik akibat
penyumbatan maupun pendarahan. Penyakit ini dapat menyebabkan kecacatan dan memiliki tingkat kematian yang tinggi. [1].
Selama bertahun-tahun, stroke telah menjadi masalah yang menakutkan bagi masyarakat di Indonesia dan di seluruh dunia,
khususnya bagi para lansia. Program rehabilitasi adalah layanan kesehatan terpadu yang memadukan pendekatan medis, edukasi,
dan psikososial untuk memaksimalkan kemampuan fungsional serta mencegah serangan berulang. Proses ini memerlukan sinergi
antara tim medis, pasien, dan keluarga sebagai pendukung utama. [2]. Kondisi ini diperparah oleh tingginya angka penderita stroke
yang mengalami gangguan pola jalan (gait disorder) [3], dimana penelitian menunjukkan bahwa pemberian auditory feedback
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dapat meningkatkan parameter langkah pasien stroke secara signifikan [4]. Namun, kebutuhan yang sangat besar akan alat bantu
rehabilitasi saat ini tidak terjangkau bagi sebagian besar orang karena tingginya biaya alat rehabilitasi tersebut [5]. Dalam beberapa
tahun terakhir, alat bantu jalan impor semakin berkembang, namun keterbatasan akses akibat harga yang tinggi menjadi kendala.
Oleh karena itu, untuk membantu pemulihan pasien stroke, diperlukan inovasi dalam bentuk alat bantu yang terjangkau dan efisien.
[6].

Produk merupakan elemen penting dalam memenuhi kebutuhan pengguna, sehingga perancangannya harus didasarkan pada
pemahaman terhadap kebutuhan tersebut. Hal ini menjadi dasar dalam pengembangan Tri Path Sandal yang difokuskan pada
kebutuhan pasien pasca stroke agar lebih efektif dan mudah diterima pengguna [7]. Penerapan ergonomi dalam perancangan
produk berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan dan penerimaan pengguna, yang sejalan dengan pendekatan nigel cross
yang berfokus pada kebutuhan pengguna dalam proses desain [8].

Kompetisi pasar mengharuskan adanya produk dengan nilai tambah unik serta kualitas yang mencakup aspek fungsionalitas,
ketahanan, kemandirian komponen, dan kenyamanan pengguna. Pada era modern, aspek desain suatu produk telah bertransformasi
menjadi parameter utama bagi konsumen dalam melakukan evaluasi sebelum memutuskan pembelian [9]. Kombinasi antara
reputasi produk di pasar, nilai ekonomis, dan kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan konsumen untuk
melakukan pembelian. Dalam pengembangan Tri-Path Sandal, aspek ini sangat diperhatikan dengan cara memastikan respons
pasar tetap positif melalui kualitas fitur yang sesuai kebutuhan pasien stroke. Dengan menghadirkan fungsi yang tepat dan harga
yang kompetitif, diharapkan keputusan pembelian terhadap sandal ini tetap tinggi, sehingga inovasi alat bantu kesehatan ini dapat
terus berkembang secara berkelanjutan di pasar [10].

Proses perancangan nigel cross, yang menggabungkan rencana pengembangan dengan tujuh langkah sistematis, digunakan
untuk merancang produk 7ri-Path Sandal secara rasional. [11], metode nigel cross mendukung integrasi kebutuhan pengguna dan
solusi teknis dalam perancangan desain [12]. Adapun tujuh langkah nigel cross yaitu klarifikasi tujuan, penetapan fungi, penetapan
kebutuhan, penentuan karakteristik, pembangkitan alternatif, evaluasi alternatif, dan rincian perbaikan [13].

Metode nigel cross adalah pendekatan sistematis dalam perancangan dan pengembangan yang memecah masalah utama menjadi
sub-masalah yang berfokus dengan menyelaraskan unsur-unsur prosedural dan struktural. Penerapan metode nigel cross pada Tri-
Path Sandal diawali dengan klarifikasi tujuan untuk menciptakan alat rehabilitasi pola jalan yang presisi melalui pemetaan pohon
tujuan. Tahap penetapan fungsi dilakukan menggunakan analisis black box untuk mengonversi gerakan kaki menjadi umpan balik
sensorik, yang dilanjutkan dengan penyusunan kebutuhan guna memastikan standar performa seperti bobot ringan dan akurasi
sensor. Selanjutnya, dilakukan penetapan karakteristik untuk menentukan target teknis material yang aman, serta pembangkitan
alternatif melalui morphological chart untuk mengeksplorasi berbagai posisi komponen. Seluruh rancangan kemudian melalui
evaluasi alternatif dengan guna memilih desain paling ergonomis. Proses diakhiri dengan rincian perbaikan pada estetika dan
standarisasi lainnya untuk memastikan produk siap digunakan secara efektif [14].

Tujuan perancangan 77i-Path Sandal menggunakan metode nigel cross adalah untuk menghasilkan desain alat bantu rehabilitasi
yang rasional, terstruktur, dan tepat sasaran. Melalui pendekatan sistematis ini, proses desain tidak hanya mengandalkan intuisi,
tetapi didasarkan pada analisis kebutuhan pasien stroke guna memastikan produk memiliki fungsi medis yang akurat, spesifikasi
teknis yang aman, serta biaya produksi yang tetap ekonomis bagi masyarakat [15].

2. Metode Penelitian

Riset ini menerapkan pendekatan Nigel Cross yang diawali dengan proses penentuan kebutuhan konsumen melalui survei
menggunakan kuisioner terbuka dan tertutup, serta kuisioner AHP untuk memperoleh informasi mengenai skala penilaian
konsumen dalam konteks penilaian atau harapan dari kebutuhan konsumen. Beberapa tahapan yang perlu dilakukan pada
perancangan suatu produk menggunakan metode Nigel Cross sebagai berikut.

2.1. Klarifikasi Tujuan

Klarifikasi tujuan dilakukan untuk memperjelas sasaran desain agar hasil akhirnya sesuai dengan ekspektasi. Tahapan ini
menggunakan metode pohon tujuan untuk menentukan daftar target secara bertingkat, mulai dari level tertinggi hingga level yang
lebih rinci. Dengan pemetaan ini, perancang memiliki panduan visual yang jelas mengenai arah pengembangan produk sejak awal
proses [16].

2.2. Penetapan Fungsi

Penetapan fungsi dilaksanakan setelah tujuan dipastikan. Perancang harus menentukan fungsi-fungsi teknis yang diinginkan
serta batasan-batasan dalam merancang produk. Melalui black box, fokus diarahkan pada fungsi esensial (input dan output) tanpa
terbebani oleh pemilihan komponen fisik di awal. Hal ini memberikan fleksibilitas bagi perancang dalam menentukan mekanisme
kerja alat yang paling efisien [16].

2.3. Menyusun Kebutuhan
Penyusunan kebutuhan merupakan tahap ketiga yang bertujuan menciptakan spesifikasi teknis yang akurat melalui metode
Performance Specification Model. Perancang mengidentifikasi atribut performa yang diinginkan dan menetapkan standar atau
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tingkatan operasi yang harus dipenuhi. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa produk memiliki parameter kualitas
yang terukur dan jelas [16].

2.4. Penetapan Karateristik

Penetapan karakteristik dilakukan untuk menetapkan sasaran teknis yang perlu diraih agar produk dapat memenuhi keinginan
pengguna. Dengan menetapkan karakteristik teknik yang spesifik, perancang dapat memastikan bahwa setiap elemen rancangan
memiliki fungsi yang tepat guna dan mampu memberikan kepuasan maksimal bagi pengguna akhir [17].

2.5. Pembangkitan Alternatif

Pembangkitan alternatif memiliki fungsi dan tujuan untuk menghasilkan solusi rancangan alternatif melalui metode
Morphological Chart. Dengan memetakan berbagai fungsi penting dan sub-solusi yang memungkinkan, perancang dapat
mengidentifikasi berbagai kombinasi ide baru. Tahapan ini mendorong terciptanya alternatif desain yang kreatif dan memperluas
cakupan pencarian solusi di luar konsep-konsep konvensional [18] .

2.6. Evaluasi Alternatif

Evaluasi alternatif dilakukan untuk menentukan solusi yang terbaik menggunakan metode Weighted Objective. Cara ini
membandingkan nilai manfaat dari setiap usulan rancangan berdasarkan bobot kepentingan dari tujuan yang telah ditetapkan.
Hasilnya adalah keputusan yang objektif dalam menentukan rancangan terbaik untuk dikembangkan lebih lanjut [18].

2.7. Rincian Perbaikan
Rincian perbaikan berfokus pada penyempurnaan dan modifikasi detail terhadap rancangan yang telah terpilih. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan nilai produk bagi pembeli, mengoptimalkan kinerja teknis, mengurangi bobot, serta menekan biaya

produksi. Melalui perbaikan detail ini, produk diharapkan memiliki daya tarik yang lebih tinggi dan lebih ekonomis untuk tim
produksi [19].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Spesifikasi Atribut Hasil Kuisioner Terbuka
Spesifikasi atribut Tri-Path Sandal berdasarkan hasil kuisioner terbuka ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1.  Hasil Tabulasi Kuisioner Terbuka

Atribut Keterangan
Model Slip-on
Material Busa
Warna Laser Merah
Warna Produk Hitam
Posisi Laser Di atas
Ukuran 42
Jenis Pengait Adjustable
Sumber Energi Baterai
Fitur Pembantu Penanda Langkah
Posisi Resistance Band Belakang

3.2. Tingkat Kepentingan Produk
Nilai tingkat kepentingan produk diperoleh dari pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Data tingkat kepentingan
produk ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2.  Tingkat Kepentingan Produk

Kriteria Tingkat Kepentingan
No- Primer Sekunder Tersier 1;;5;:;’ Pesaing I Pesaing 11 Pesaing 111
1. Model Slip-on 5 5 4 5
2. Material Kayu 5 4 4 4
3. Fungsi Warna Laser Merah 5 5 3 5
4. Utama Warna Produk Hitam 5 3 4 3
5. Ukuran 42 4 5 4 5
6. Sumber Energi Baterai 4 4 3 4
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. . Velcro
7. Sistem Pengait Adjustable 4 3 4 3
Fitur Pendeteksi .
8. Langkah Clicker 5 4 3 4
Fungsi ..
9. Tambahan Posisi Laser Atas 5 4 3 4
10. Posisi Resistance Belakang s 4 5 4

Band

3.3. Klarifikasi Tujuan

Tahap klarifikasi tujuan (clarifying objectives) dilakukan guna menetapkan arah perancangan Tri-Path Sandal. Visualisasi

diagram pohon dari tujuan perancangan ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Slip-on

Velero Adjustable ‘

Tri-Path Sandal

Clicker ‘

.

poy ERTIIT)
PP LIILLTT

* + e+ Resistance Band

Gambar 1. Blok Diagram Produk 7ri-Path Sandal
3.4. Penetapan Fungsi
Tahap penetapan fungsi dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan batasan sistem dari desain 77i-Path

Sandal. Secara keseluruhan, pemetaan fungsi ini menggunakan pendekatan transformasi input-output sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2.

Input Output

wese e limit switch =+

Gambar 2. Blok Diagram Fungsi Produk 77i-Path Sandal
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3.5. Penyusunan Kebutuhan
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Tri-Path Sandal dirancang secara khusus untuk memfasilitasi pemulihan mobilitas pasien pasca-stroke saat sesi terapi maupun
aktivitas harian di dalam ruangan. Berdasarkan spesifikasi rancangannya, produk ini memuat total 10 atribut yang mencakup 3
spesifikasi fungsional mutlak (Demand) dari konsumen dan 7 fitur tambahan (Wish) dari perancang. Proporsi fitur tambahan yang
lebih tinggi dibandingkan kebutuhan mutlak (W > D) ini menunjukkan tingkat kemahiran perancang yang baik, karena tidak
sekadar memenuhi tuntutan dasar fungsional produk, tetapi juga berhasil mengeksplorasi dan memberikan lebih banyak nilai
tambah pada rancangan tersebut.. Hasil penyusunan kebutuhan ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penyusunan Kebutuhan

No. Hasil Brainstorming D/W Kuisioner Terbuka

1. Produk bermodel s/ip-on w Produk bermodel s/ip-on

2. Material terbuat dari EVA foam D Material terbuat dari kayu

3. Laser berwarna biru D Laser berwarna merah

4. Produk berwarna hitam w Produk berwarna hitam

5. Posisi laser di atas w Posisi laser di atas

6. Ukuran produk 41 D Ukuran produk 42

7. Pengait berjenis adjustable w Pengait berjenis adjustable
8. Sumber energi dari baterai kancing w Sumber energi dari baterai

9. Menggunakan penanda langkah w Menggunakan penanda langkah
10. Posisi resistance band di belakang w Posisi resistance band di belakang

3.6. Penetapan Karateristik

Penetapan karateristik dengan metode Quality Function Deployment (QFD) bertujuan menyelaraskan desain produk dengan
ekspektasi pengguna agar berdaya saing tinggi. Tahapan pelaksanaannya dimulai dari identifikasi kebutuhan pelanggan yang
kemudian ditransformasikan ke dalam spesifikasi teknis perancangan. Quality Function Deployment (QFD) Tri-Path Sandal dapat

dilihat pada Gambar 3.

Derajat Hubungan

KARATERISTIK
TEKNIK

Persepsi Konsumen

Rnmni)

Perkiraan Biaya

Derajat Kepentingan

Gambar 3. House of Quality Tri-Path Sandal
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3.7. Pembangkitan Alternatif

Tahap pembangkitan alternatif dilakukan untuk merumuskan variasi jawaban desain terhadap permasalahan yang ada pada 77i-
Path Sandal. Seluruh opsi yang terkumpul kemudian dijadikan acuan dasar dalam proses pemilihan rancangan akhir terbaik.
Morphological chart solusi rancangan Tri-Path Sandal dapat dilihat di Tabel 4.

Tabel 4. Morphological Chart Tri-Path Sandal

Cara Mencapai Fungsi

No. Fungsi
1 2 3

1 Model

2 Material

3 Warna Laser

4 Warna Produk

5 Ukuran

6 Sumber Energi

7 Sistem Pengait Velcza-adinstable ~ =~~~ "~ Zipper ~~~~======= Snap button
8 Fitur Pendeteksi Langkah ing. Hotspot
9 Posisi Laser Bawah
10 Posisi Resistance Band Depan

Alternatif 1 Alternatif2 Alternatif 3

3.8. Evaluasi Alternatif

Evaluasi lanjutan dilakukan kepada opsi-opsi dari Morphological Chart guna menentukan alternatif rancangan yang paling
optimal. Tahapan penyeleksian ini menggunakan metode yang relevan terhadap beban objektif, di mana rincian bobot relatif untuk

masing-masing atribut ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Nilai Bobot Relatif Masing-Masing Atribut

Perbandingan nilai kepentingan bobot alternatif dari setiap atribut untuk setiap alternatif dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5.  Nilai Kepentingan Bobot Alternatif

Produk Nilai (v) Wt.v
Tri-Path Sandal 47 4,7529
Alternatif 1 41 4,1886
Alternatif I 37 3,7384
Alternatif IIT 41 4,1886

Proses perhitungan untuk masing-masing alternatif dilakukan melalui perkalian antara bobot atribut produk dan nilai relatif
dari tahap sebelumnya. Total penjumlahan dari hasil perkalian tersebut menunjukkan bahwa rancangan 7ri-Path Sandal berhasil
memperoleh nilai maksimal sebesar 4,7529. Oleh karena itu, alternatif 1 dipilih sebagai solusi rancangan akhir sebab capaian

nilainya sebesar 4,1886 merupakan yang paling mendekati standar tertinggi tersebut. Adapun profil nilai perbandingan alternatif
Tri-Path Sandal dan Alternatif 1 dapat dilihat pada Gambar 5.

Wty =4,7529 Wty =4,1886

'
| Tri-Path Sandal Alternatif 1 |

WI1=0,1792

W2=0,1717

W3=0,0675

W4 =0,0637

W5 =0,0887

W6=10,0753

W7 =0,0831

W8 =0,1265

‘W9 =0,0683

W10 =0,0760

Gambar 5. Nilai Perbandingan Relatif Masing-Masing Atribut

Berdasarkan perhitungan, luas gap Tri-Path Sandal (0,1860) terbukti lebih kecil dibandingkan dengan Alternatif 1 (0,2721),
sehingga Tri-Path Sandal ditetapkan sebagai rancangan terpilih. Selanjutnya, berdasarkan analisis grafik pembobotan, atribut
dengan bobot tertinggi adalah model (W1), sementara bobot terendah adalah warna produk (W4). Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa rancangan 7ri-Path Sandal memiliki performansi yang lebih unggul daripada Alternatif 1..

3.9. Pengembangan Rancangan

Tahap pengembangan rancangan menghasilkan penyesuaian pada estimasi biaya akhir produk. Rincian perbandingan harga
sebelum dan sesudah penyesuaian tersebut ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Harga Produk 77i-Path Sandal

No. Biaya Harga Komponen (Rp)
1. Harga Awal 689.500
2. Harga Akhir 264.500

Proses evaluasi pada pembuatan Tri-Path Sandal berhasil menekan biaya produksi melalui eliminasi penggunaan alat bor
listrik dan gunting. Tindakan efisiensi tahapan perakitan ini berdampak signifikan pada penurunan harga akhir produk, yakni dari
harga awal Rp689.500,- turun menjadi Rp264.500,-.
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3.10. Simulasi Produk dengan Software SolidWorks

Simulasi rancangan melalui perangkat lunak SolidWorks dilakukan guna mengevaluasi kekuatan struktural sekaligus
menganalisis kesesuaian pergerakan (motion study) antar komponen penyusunnya. Adapun visualisasi dari hasil simulasi tersebut
disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Hasil Simulasi Produk

Berdasarkan analisis Mass Properties, rancangan Tri-Path Sandal memiliki spesifikasi massa sebesar 360,49 gr dan volume
0,0039 m®. Sementara itu, hasil pengujian struktural menggunakan fitur SimulationXpress menunjukkan bahwa rancangan ini
memiliki kekuatan tarik (tensile strength) sebesar 2e+07 N/m?. Berdasarkan hasil analisis mass properties dan SimulationXpress,
rancangan 7Tri-Path Sandal terbukti ringan sekaligus kuat, serta dari hasil tensile strength mengindikasikan bahwa material tidak
mudah rusak dan sangat aman untuk digunakan.

4. Kesimpulan

Nigel Cross adalah sebuah metode dalam disiplin perancangan dan pengembangan produk yang mengintegrasikan strategi-
strategi marketing produk dengan metode sistematis menggunakan tujuh langkah, yaitu klarifikasi tujuan, penetapan fungsi,
penyusunan kebutuhan, penentuan karakteristik, pembangkitan alternatif, evaluasi alternatif, serta pengembangan rancangan
akhir. Riset ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan produk 77i-Path Sandal dengan menggunakan metode Nigel
Cross. Atas dasar hasil riset yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode yang dipilih dalam menyelesaikan
permasalahan memiliki perbedaan dari metode peneliti dan ilmuwan. Perancangan 7ri-Path Sandal diinisiasi dengan klarifikasi
tujuan menggunakan grafik pohon tujuan untuk mengetahui dan menentukan target utama dan juga subtujuan secara bertingkat.
Setelah itu, dilakukan penetapan fungsi menggunakan black box diagram untuk memahami cara kerja produk dengan meneliti
dan mempelajari hubungan masukan-keluaran. Kemudian, penyusunan kebutuhan dilakukan dengan menetapkan atribut-atribut
pada produk yang berpatokan pada hasil brainstorming dan kuesioner terbuka untuk menentukan limitasi jawaban yang dapat
diterima. Pada penentuan karakteristik, metode Quality Function Deployment (QFD) digunakan dengan menginterpretasikan
keperluan pengguna sehingga menjadi karakteristik teknis, digunakan juga matriks rumah mutu atau yang dapat juga disebut
House of Quality. Lalu, pada tahap pembangkitan alternatif, dirumuskan seperangkat kemungkinan dalam bentuk tabel
morphological chart untuk setiap atribut produk. Pada tahap evaluasi alternatif, digunakan metode nilai bobot relatif untuk
memilih seperangkat jawaban terbaik berdasarkan skala kepentingan konsumen. Pada tahap akhir perancangan produk,
dimanfaatkna metode value engineering untuk menyempurnakan rancangan dalam aspek nilai ekonomisnya, sehingga biaya
pembuatan berhasil dipangkas dari Rp689.500 menjadi Rp264.500 tanpa menurunkan fungsionalitas dan kualitas produk. Pada
tahap akhir desain, diperoleh desain produk 77i-Path Sandal yang telah disempurnakan dengan spesifikasi model s/ip-on, material
kayu, warna laser merah, warna produk hitam, ukuran 42, sumber energi berupa baterai kancing, sistem pengait velcro adjustable,
fitur pendeteksi langkah berupa auditory feedback clicker, fitur penuntun langkah berupa visual laser, dan fitur pelatih otot berupa
resistance band.
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